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Abstract 
This research is based on the importance of applying business ethics values in the course of student 
business. The purpose of this study is to find out the application of business ethics values contained in 
the Qur'an and Hadith through Islamic religious education in PAI students and to find out the impact 
of the application of business ethics values in the Qur'an and Hadith on the business practices of PAI 
students. This study uses a qualitative case study, with data collection techniques through observation, 
interviews and documentation. The subject of this research is students of the 2021-2022 batch who are 
running a business. The results of this study, the first is related to the application of business ethics 
values contained in the Qur'an and Hadith through Islamic religious education in PAI students, namely 
the application of honesty business ethics values, justice business ethics values, trust business ethics values, 
responsibility business ethics values and and the value of business ethics to avoid usury. The second is 
related to the impact of the application of business ethics values in the Qur'an and Hadith on the 
business practices of PAI students, namely increasing consumer trust, maintaining the reputation of the 
business being run, business sustainability, increasing income, and student independence. 
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Abstrak 

Penelijtijan ijnij dijlatar belakangi j dengan pentijngnya penerapan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs pada jalannya 
bijsnijs mahasijswa. Tujuan darij penelijtijan ijnij adalah untuk mengetahuij penerapan nijlaij-nijlaij etijka 
bijsnijs yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadijs melalui j pendijdijkan agama I Jslam pada mahasijswa 
PAIJ serta untuk mengetahuij dampak darij penerapan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs dalam Al-Qur'an dan 
Hadijs terhadap praktijk bi jsnijs mahasijswa PAIJ. Penelijtijan ijnij menggunakan jenijs penelijtijan 
kualijtatijf studij kasus, dengan teknijk pengumpulan data melalui j observasij, wawancara serta 
dokumentasij. Subjek penelijtijan ijnij ijalah mahasijswa PAI J UNIJSLA angkatan 2021-2022 yang 
sedang menjalankan bijsnijs. Adapun hasijl darij penelijtijan ijnij, yang pertama ijalah terkaijt penerapan 
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nijlai j-nijlaij etijka bijsnijs yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadi js melaluij pendijdijkan agama IJslam 
pada mahasi jswa PAI J yai jtu penerapan nijlaij etijka bijsnijs kejujuran, ni jlaij etijka bijsnijs keadijlan, nijlaij 
etijka bijsnijs amanah, nijlaij etijka bi jsnijs tanggung jawab serta nijlaij  etijka bijsnijs menghijndarij rijba. 
Yang kedua ijalah terkaijt dampak darij penerapan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs dalam Al-Qur'an dan Hadijs 
terhadap praktijk bi jsnijs mahasijswa PAIJ yaijtu menijngkatnya kepercayaan konsumen, menjaga 
reputasij bijsnijs yang dijjalankan, keberlanjutan usaha, meni jngkatnya penghasijlan serta kemandijrijan 
mahasijswa 
 

Kata Kunci : Penerapan, Etijka Bijsnijs, Al-Qur’an, Hadijs, Pendijdijkan Agama IJslam 
 
 
PENDAHULUAN  

 

Pendijdi jkan agama IJslam di j perguruan ti jnggij merupakan kelanjutan darij pengajaran yang 

di jterijma oleh peserta dijdijk mulaij ti jngkat dasar sampaij menegah atas.1 Pendijdijkan agama IJslam 

merupakan upaya sadar untuk mentaati j ketentuan Allah sebagai j guijdance dan dasar para peserta 

di jdi jk agar berpengetahuan keagamaan dan handal dalam menjalankan ketentuan-ketentuan 

Allah secara keseluruhan. Pendi jdijkan agama IJslam saat i jnij menjadij mata kulijah ijnstijtusijonal dij 

perguruan tijnggij bai jk perguruan tijnggij negeri j maupun perguruan ti jnggij swasta. Mahasijswa 

pendijdi jkan agama IJslam memi jli jkij keunggulan dalam bi jdang agama yang mencakup pemahaman 

mendalam tentang ajaran-ajaran agama I Jslam serta kemampuan dalam mengajarkan ni jlaij-nijlaij 

keagamaan kepada masyarakat. Namun, dij era globalijsasij menuju IJndonesija Emas ijnij seorang 

mahasijswa juga harus mempunyaij keahlijan laijn seperti j berbijsnijs yang kemudijan ijlmu-ijlmu yang 

di jdapat dij bangku perkuli jahan dijterapkan pada bi jsnijs yang mereka jalani j. Bijsnijs dapat 

mendorong denyut ekonomi j suatu negara dan menyedijakan berbagaij sarana yang bijsa 

memperbaijkij standar kehijdupan. Shaw dan Barry menjelaskan bahwa meni jngkatnya globalijsasij 

dan kompleksi jtas global darij bi jsnijs modern menijngkatkan pula tantangan di j bi jdang etijka, dalam 

konteks global, bijsnijs perlu mengembangkan kemampuan untuk sali jng berhubungan dengan 

menggunakan persyaratan normati jf yang berbeda.2 Al-Qur’an mengajarkan umat IJslam untuk 

menjadij pekerja yang jujur, produkti jf, bertanggung jawab, serta dapat memperlakukan orang 

laijn dengan adijl dan peduli j.3 

 
1 Diana Sari, Jumra Hayani, dan Nurlaili, “Pendidikan Agama Islam di Perguruan 

Tinggi,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 4 (2022): 199–207, 
https://doi.org/10.31004/jpdk.v5i4.17282. 

2 Kurnia Ekasari dan Dyah Meta Nurfitriasih, Etika bisnis, 1 ed. (Malang: Polinema Press, 
2020). 

3 Helmy Syamsuri dkk., “Economics and Digital Business Review Etos Kerja Dalam Al-
Qur ’ an” 5, no. 1 (2024): 284–99. 
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Al-Qur’an, sebagaij ki jtab sucij umat muslijm, tijdak hanya memberijkan panduan dalam hal 

i jbadah dan moral, tetapij juga memberijkan pedoman yang kuat untuk menjalankan pekerjaan 

dan bijsnijs dengan prijnsijp-prijnsijp yang benar dan etijs sesuaij dengan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs yang 

ada dalam agama IJslam. Ni jlaij-nijlai j etijka tersebut dapat di jpelajarij melaluij pendijdijkan agama 

IJslam, dalam pembelajaran pendijdijkan agama IJslam para sijswa akan dijajarkan mengenaij etijka, 

salah satunya yaknij ni jlaij etijka bijsns sepertij kejujuran, tanggung jawab, amanah, menghijndarij 

rijba dan keadijlan. Pada era sekarang trend bijsnijs syarijah semakijn menijngkat, berdasarkan data 

darij OJK (Otorijtas Jasa Keuangan) bahwa aset perbankan syari jah dij IJndonesija pada tahun 2023 

mencapaij Rp. 800 Trijli jun, yang mana hal ijtu dapat menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat 

terhadap jalannya bijsnijs yang menjalankan nijlaij-nijlai j etijka bijsnijs dalam agama ki jan menijngkat. 

Al-Qur’an merupakan ki jtab sucij bagi j umat IJslam yang dijanggap sebagaij wahyu terakhijr 

darij Allah yang dijturunkan kepada Nabij Muhammad Saw.4 Al-Qur’an dijtulijs dalam bahasa Arab 

dan dijanggap sebagaij pedoman bagij umat IJslam dalam menjalanij kehijdupan seharij-harij dan 

merupakan sumber utama darij ajaran agama IJslam. Hadijs merupakan kumpulan dari j perkataan, 

tijndakan dan persetujuan Nabi j Muhammad Saw. Hadi js berfungsij sebagaij sumber hukum kedua 

setelah Al-Qur’an.5 Hadijs dijrijwayatkan oleh para sahabat dan di jkumpulkan oleh ulama’ hadijs, 

dengan tujuan untuk membantu umat I Jslam dalam menjelaskan, menafsi jrkan serta melengkapij 

ajaran yang ada dalam Al-Qur’an. Eti jka bijsnijs dalam IJslam yang dijterapkan Rasulullah Saw 

merupakan sebuah etijka atau akhlak saat menjalankan bijsnijs yang berdasar pada syarij’at IJslam, 

sehijngga pada saat menjalankan bijsnijs yang dijtekunij tijdak perlu merasa takut akan kesalahan 

karena sudah berdasarkan syarij’at yang dijanjurkan dalam berbijsnijs.6 Rasulullah Muhammad Saw 

menjadijkan kerja sebagaij aktualijsasij keijmanan dan ketakwaan. Rasulullah mencapaij kesuksesan 

bi jsnijsnya tak laijn di jpengaruhi j oleh kerja keras yang selama ijnij beli jau lakukan. Keberhasijlan 

Rasulullah Muhammad Saw dalam menjalankan bi jsnijs atau berdagang tijdak hanya karena 

strategij bi jsnijs belijau yang baijk, akan tetapij juga dijpengaruhij oleh penerapan nijlaij-nijlaij etijka 

bi jsnijs yang belijau jalankan pada bijsnijsnya. Rasulullah Muhammad Saw juga mendapatkan gelar 

Al-Amijn yang berartij yang terpercaya darij para kaum Quraijsy karena kejujuran beli jau dalam 

melakukan transaksij jual belij. Nijlaij-nijlai j etijka bijsnijs yang dijterapkan oleh Rasulullah 

 
4 Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur’an Dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam,” Jurnal Indo-

Islamika 9, no. 2 (2019): 204–16, https://doi.org/10.15408/idi.v9i2.17542. 
5 Ibid., 209 
6 Ghina Wahyuningsih, Fitri Noer Janah, dan Muhammad Roy Purwanto, “Berbisnis 

Berdasrkan Perilaku Rasulullah Saw,” At-Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi Islam 2, no. 1 (2020): 
314–25, https://doi.org/10.20885/tullab.vol2.iss1.art9. 
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Muhammad Saw bukan hanya sekedar pri jnsijp moral, akan tetapij nijlai j-nijlaij etijka bijsnijs tersebut 

juga bagijan darij ajaran agama IJslam yang mana sudah di jjelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadijs. 

Unijversijtas IJslam Lamongan merupakan salah satu perguruan ti jnggij yang unggul yang 

berada dij kabupaten Lamongan, terakredijtasij unggul darij Lembaga Akredi jtasij Mandijrij 

Kependijdijkan (LAMDIJK) tahun 2023-2028, pada prodij pendijdijkan agama IJslam terdapat mata 

kuli jah yang berkaijtan dengan bijsnijs yaknij mata kuli jah kewijrausahaan, yang mana pada mata 

kuli jah tersebut para mahasijswa dijajarkan bagaijmana menjadi j pelaku bijsnijs yang baijk dan sesuaij 

dengan ajaran yang ada dalam agam IJslam. Mata kulijah kewijrausahaan dijajarkan kepada 

mahasijswa pada saat duduk di j bangku perkuli jahan semester li jma, yang dijampu oleh dosen yang 

juga pelaku usaha yaknij bapak Zaijnuddi jn Alansharij. Pada mata kulijah kewi jrausahaan, para 

mahasijswa dijajarkan bagai jmana menjalankan usaha yang sesuai j dengan ajaran yang ada pada 

agama IJslam dengan berdasar pada Al-Qur’an dan Hadi js. 

Berdasarkan penelijtijan yang dijlakukan oleh Pratantija Avrijatij dan Ayunda Putri j Nijlasarij 

pada tahun 2021 yang memperoleh hasi jl penelijtijan bahwa Perusahaan dagang yang melalai jkan 

eti jka bijsnijs maupun hukum yang berlaku dij suatu negara tijdak akan mampu untuk bertahan 

dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena ijtu usaha dagang dalam bentuk apapun mulai j 

darij geraij, toko dan swalayan hijngga mall harus menaatij prijnsijp-prijnsijp darij etijka bijsnijs.7 

Begijtupun penelijtijan yang di jlakukan oleh Sijtij Nurul Huda dan Nandang IJhwanudi jn tahun 2022 

yang memperoleh hasi jl penelijtijan bahwa suatu bijsni js akan berni jlaij apabijla memenuhij 

kebutuhan materijal dan spijrijtual secara seijmbang, tijdak mengandung kebati jlan, kerusakan, 

ketijdak jelasan kedholijman. Akan tetapij mengandung ni jlaij kesatuan, keseijmbangan, kehendak 

bebas, pertanggung jawaban, kebenaran, kebaji jkan dan kejujuran.8 Sejalan dengan temuan 

penelijtij bahwa ada banyak mahasijswa yang menjalankan bijsnijs dijtengah bangku perkulijahan, 

bi jsnijs yang mereka jalanij juga beragam, mulaij darij bijsnijs makanan, skijncare, pakaijan dan laijn 

sebagaijnya. Tijdak semua mahasijswa menjalankan bi jsnijsnya secara prijbadij, ada sebagijan 

mahasijswa yang menjalankan bijsni js dengan orang laijn (bagij hasijl) dan ada juga yang sudah 

memijli jkij karyawan dalam menjalankan bijsni js mereka. Dalam menjalankan bijsnijs para 

mahasijswa tentunya mengalamij beberapa kendala yang menjadijkan mereka tergijur untuk 

 
7 Prajtajntiaj Pratantia Aviatri dan Ayunda Putri Nilasari, “Analisis Penerapan Etika Bisnis 

terhadap Kelangsungan Usaha Perusahaan Dagang,” Accounthink : Journal of Accounting and 
Finance 6, no. 2 (2021): 194–205, https://doi.org/10.35706/acc.v6i02.5621. AJccounthink : Journajl of 
A Jccounting ajnd Finajnce 6, no. 2 (2021): 197. 

8 Siti Nurul Huda dan Nandang Ihwanudin, “Etika Bisnis Islam dalam Tinjauan Al-
Qur’an dan Hadits,” Journal of Islamic Studies Review 2, no. 1 (2022): 65–67. 
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melanggar nijlai j-nijlaij etijka bijsnijs yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadi js, sepertij kekurangan modal 

yang membuat mereka tergijur untuk mencarij pijnjaman modal yang mengandung ri jba, ketatnya 

persaijngan bijsnijs yang membuat mereka tergijur untuk melakukan kecurangan agar bijsa 

mendapat keuntungan yang besar dan lai jn sebagaijnya. Banyak darij mereka yang mulanya 

menganggap bahwa bijsnijs hanya bertujuan untuk mencarij keuntungan semata, namun dijbangku 

perkulijahan mereka dijajarkan mengenaij bagaijmana tata cara berbijsnijs yang sesuaij dengan ajaran 

yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadi js sehijngga mereka bijsa tau bagaijmana bijsnijs yang dij rijdhoij 

Allah dan bahaya apabijla kijta tijdak menjalankan nijlaij-nijlaij tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jpaparkan di jatas, maka penelijtij merasa tertarijk 

dan i jngijn mendeskrijpsi jkan lebijh dalam mengenaij penerapan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs dalam Al-

Qur’an dan Hadi js pada bijsnijs yang dijjalankan para mahasi jswa, sehijngga dalam hal i jnij penelijtij 

melakukan suatu penelijtijan dengan judul “Penerapan Ni jlaij-Nijlaij Etijka Bijsnijs dalam Al-Qur’an 

dan Hadijs melaluij Pendi jdi jkan Agama IJslam: Studij Kasus pada Mahasijswa”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenijs penelijtijan ijni j menggunakan metodologi j penelijtijan kualijtatijf studi j kasus dengan 

pengumpulan data secara deskri jptijf, bahasa atau tuli jsan, dan perijlaku yang dijrasakan oleh 

i jndi jvijdu. Penelijtijan kualijtati jf adalah suatu penelijtijan yang bertujuan untuk mendeskrijpsijkan dan 

menganalijsijs fenomena, perijstijwa, aktijvijtas socijal, sijkap, kepercayaan, presepsij, pemijkijran orang 

secara ijndijvijdual maupun kelompok.9 Lexy J Moleong mengemukakan bahwa peneli jtijan 

kualijtatijf yaknij berfungsij untuk memahamij fenomena tentang apa alami j oleh subjek penelijtijan 

mijsalnya perijlaku, persepsij, moti jvasij, tijndakan dll, secara holi jstijk dan dengan cara deskrijpsij 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alami jah dan dengan 

memanfaatkan metode alami jah.10  Jenijs pendekatan penelijtijan ijnij termasuk dalam jenijs 

penelijtijan studij kasus karena pada penelijtijan i jnij penelijtij akan menelijtij suatu kasus secara 

mendalam dan terfokus mengenai j hal yang terjadij pada mahasijswa. Studij kasus merupakan 

penelijtijan dijmana penelijtij menggalij suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan 

 
9 Evi Zulianah, Nicky Estu Putu Muchtar, dan Aridlah Sendy Robikhah, “Peningkatan 

Kemahiran Menulis Arab Melalui Penerapan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an,” Al-Mada: 
Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 5, no. 3 (2022): 277–90, 
https://doi.org/10.31538/almada.v5i3.2580. 

10 Yurmaini dkk., “Pendekatan Dalam Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” Hibrul 
ulama: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keislaman 6, no. 1 (2024): 83–90, 
https://doi.org/10.47662/hibrululama.v6i1.762. 
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kegijatan serta mengumpulkan i jnformasi j secara terperi jncij dan mendalam dengan menggunakan 

berbagaij prosedur pengumpulan data selama peri jode tertentu.11 Adapun mahasijswa yang 

di jjadijkan subyek peneli jtijan ijalah mahasijswa prodij PAIJ UNIJSLA angkatan 2021-2022 yang 

menjalankan bijsnijs dengan teknijk pengumpulan data melaluij observasij, wawancara dan 

dokumentasi j. Dalam penelijtijan ijni j, penelijtij akan menggunakan teknijk analijsijs data Mijlles dan 

Huberman. Menurut Mijlles dan Huberman anali jsijs data kualijtatai jf memijlijkij empat komponen, 

yaijtu pengumpulan data, kondensasi j data, penyajijan data dan penarijkan kesijmpulan, yang mana 

komponen tersebut merupakan komponen utama yang terdapat pada anali jsijs data kualijtatijf 

Sumber data utama peneli jtijan ijni j adalah wawancara dengan mahasijswa pendi jdijkan 

agama IJslam pelaku usaha dij Uni jversi jtas IJslam Lamongan Angkatan 2021-2022. Sumber data 

pri jmer menurut Arijkunto adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang di jucapkan secara 

li jsan, gerak gerijk atau perijlaku yang dijlakukan oleh subjek yang dapat di jpercaya.12 Adapun data 

sekunder dijdapat penelijtij darij sebuah sijtus ijnternet, ataupun darij sebuah refernsi j yang sama 

dengan apa yang sedang di jtelijtij oleh penulijs. Menurut Sugijyono data sekunder yaijtu sumber 

data yang tijdak langsung memberi jkan data kepada pengumpul data.13 Sepertij profijl Unijversijtas 

IJslam Lamongan, pembelajaran dijkampus Unijversijtas IJslam Lamongan serta Vijsij Mijsi j 

Unijversijtas IJslam Lamongan.  

Metode pengumpulan data dalam penelijtijan ijnij yaijtu dengan melakukan observasij untuk 

memperoleh data tentang keadaan kampus Unijversijtas IJslam Lamongan terkai jt pembelajaran 

dan keadaan mahasi jswanya, melakukan wawancara dengan menemui j mahasijswa Unijversijtas 

IJslam Lamongan yang menjalankan bi jsnijs untuk mendapatkan gambaran tentang penerapan 

ni jlaij-nijlaij etijka bijsni js dan dampaknya pada bijsnijs yang mereka jalankan, serta melakukan 

dokumentasi j untuk menggalijh data penelijtijan yang dijbutuhkan sepertij keadaan mahasijswa yang 

menjalankan bijsnijs, keadaan bijsnijs yang dijjalankan mahasijswa, tempat mahasijswa menjalankan 

bi jsnijs dan laijn sebagaijnya yang dijrasa dijbutuhkan dalam jalannya penelijtijan. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 
11 Ibid., 88 
12 J Beno, A.P Silen, dan M Yanti, “Dampak Pandemi Covid-19 Pada Kegiatan Ekspor 

Impor (Studi Pada PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) Cabang Teluk Bayur),” Saintek Maritim 
22, no. 2 (2022): 117–26. 

13 Ibid., 118 
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Unijversijtas IJslam Lamongan merupakan salah satu kampus darij kampus ternama dij 

Kabupaten Lamongan tepatnya berada di j Jalan Veteran Kota Lamongan yang memi jlijkij berbagaij 

macam fakultas, salah satunya yaknij fakultas agama IJslam. Dalam fakultas agama IJslam terdapat 

beberapa prodi j, salah satunya yaknij prodi j pendijdijkan agama IJslam. Prodi j pendi jdijkan agama 

IJslam UNIJSLA dijdi jrijkan pada tahun 1979. Awalnya prodi j pendijdijkan agama IJslam UNIJSLA 

i jalah cabang darij fakultas agama IJslam Unijversijtas Sunan Gijrij (UNSURIJ) Jawa Tijmur. Pada 

tahun 1983, prodi j pendi jdi jkan agama IJslam UNIJSLA mendapat ijzijn penyelenggaraan 

pendijdi jkan sendijrij dengan nama “Fakultas agama I Jslam Unijversijtas Sunan Gijrij Jawa Ti jmur di j 

Lamongan” berdasarkan surat keputusan menteri j agama No. Kep./E.IJIJIJ/PP.000.2/1303/83, 

tanggal 16 Aprijl 1983. Saat ijni j prodi j pendi jdijkan agama IJslam terakredijtasij unggul darij Lembaga 

Akredi jtasij Mandijrij Kependijdijkan (LAMDIJK) tahun 2023-2028. 

Pada prodij PAIJ UNIJSLA terdapat 12 mahasijswa yang sudah menjalankan bijsnijs prijbadij 

dan 2 di jantaranya menjalankan bijsnijs bersama/bagij hasijl. Bijsnijs yang mereka jalanij juga 

beragam, ada yang dijbi jdang kebutuhan bayij, percetakan, sablon kaos, makanan, skijncare, 

peralatan sekolah, angkrijngan dan warung kopij. Para mahasijswa ada yang menyewa ruko dan 

ada juga yang berjualan melalui j marketplace Shopee dan Tijktok. Bijsnijs-bijsnijs tersebut ada yang 

sepenuhnya mereka ri jntijs darij awal dan ada yang melanjutkan dari j orang tuanya, dalam 

menjalankan bi jsnijs tentunya mereka mengalami j kendala yang membuat mereka tergi jur untuk 

melakukan hal yang melanggar nijlaij etijka bi jsnijs dalam Al-Qur’an dan Hadijs serta dijlarang oleh 

agama. Namun, dengan adanya pembelajaran pendijdijkan agama IJslam dijbangku perkulijahan 

yang memberijkan pemahaman mereka tentang etijka bijsni js menjadijkan mereka tau bagaijmana 

berbijsnijs yang dijrijdhoi j Allah sehijngga bijsa dijjadi jkan prijnsijp dan penguat ketijka mereka 

mengalamij kendala dalam berbi jsnijs hijngga tergijur untuk melakukan hal yang melanggar ni jlaij 

eti jka bijsnijs yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadijs. Para mahasijswa dijberijkan mata kulijah 

kewijrausahaan yang mereka ampu di jbangku perkulijahan semester 5, pada mata kulijah tersebut 

para mahasijswa dijajarkan mengenaij tata cara dan etijka dalam menjalankan bijsnijs sesuaij dengan 

ajaran yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadi js. Nijlai j-nijlaij etijka bijsnijs yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadijs. 

Ni jlai j-Nijlaij Etijka Bijsni js yang Terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadi js  

Para mahasijswa prodij PAIJ UNIJSLA di jajarkan mengenaij nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadijs dengan tujuan agar mereka dapat menjadi j pelaku bijsnijs 

yang baijk dan bijsni js yang dijjalankan bijsa bertahan di jtengah persaijngan yang semakijn ketat. 

Nijlaij-nijlai j eti jka bijsni js yang di jajarkan pada para mahasi jswa ijalah: 
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1. Nijlaij etijka bijsnijs kejujuran yang terdapat dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 42 dan 

Hadi js yang dijrijwayatkan oleh Abu Dawud darij Abu Hurai jrah 

Bijsni js akan mencapaij kesuksesan apabijla dijkelola dengan prijnsijp kejujuran, baijk 

terhadap karyawan, pelanggan maupun pi jhak laijn yang memijli jkij keterkaijtan dengan jalannya 

bi jsnijs.14 Prijnsi jp kejujuran dalam usaha telah dijpraktekkan oleh Nabij Muhammad Saw pada 

rijbuan abad yang lalu, kejujuran brandi jng belijau popular dengan julukan Al-Ami jn. Pada 

mata kulijah kewijrausahaan para mahasijswa dijajarkan mengenaij nijlaij etijka bijsnijs kejujuran 

yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadi js. Para mahasijswa menerapkan nijlaij etijka kejujuran 

pada bijsnijs mereka dengan memberijkan keterangan barang yang sesuaij, memberijkan bobot 

yang sesuaij dengan yang dijdeskrijpsi jkan, tijdak segan mengatakan kepada pelanggan kalau 

ada kecacatan pada produk yang mereka belij serta jujur kepada para karyawan yang mereka 

punya. Nijlaij etijka bijsnijs kejujuran dijjelaskan dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 42: 

قَّ  وَانَْـتُمْ  تَـعْلَمُوْنَ  قَّ  ʪِلْبَاطِلِ  وَ تَكْتُمُوا الحَْ  وَلاَ  تَـلْبِسُوا الحَْ

Artijnya: “Janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebati jlan dan jangan pula 
kamu sembunyijkan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui jnya”. 

 
Ayat ijni j mengajarkan untuk selalu bersi jkap jujur dan tijdak menutupij kebenaran 

termasuk dalam dunija bijsni js. Tijdak dijragukan lagij bahwa dijantara bagijan darij etijka bijsnijs 

adalah nijlaij kejujuran karena untuk mendapatkan kepercayaan tentunya berangkat dari j 

kejujuran. Nijlai j etijka bi jsnijs kejujuran juga dijjelaskan dalam Hadijs: 

الْبرَكََةُ  محُِقَتِ  وكََذʪََ  كَتَمَا  وَإِنْ  بَـيْعِهِمَا فىِ  لهَمَُا  بوُركَِ  وَبَـيـَّنَا صَدَقاَ فإَِنْ  يَـفْترَقِاَ لمَْ  مَا ʪِلخْيَِارِ  الْبـَيِّعَانِ   
بَـيْعِهِمَا  مِنْ   

Artijnya: “Dua orang yang melakukan jual beli j mempunyaij hak khijyar dalam jual belijnya selama mereka 
belum berpijsah, ji jka kedua jujur dan menjelaskannya transparan ni jscaya dijberkahij dalam jual belij mereka 
berdua, dan jijka mereka berdua menyembunyijkan atau berdusta, nijscaya akan dijcabut keberkahan darij 
jual belij mereka” (HR. Bukhorij-Musli jm).15 

 
14 Akram Ista dkk., “Prinsip Kejujuran dalam Usaha,” Business and Investment Review 1, no. 

5 (2023): 94–102, https://doi.org/10.61292/birev.v1i5.51. 
15 Annisa Aulia dkk., “Etika Bisnis dalam Hadis: Kajian Atas Hadis-Hadis tentang 

Perdagangan,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin Terpadu 8, no. 11 (2024): 193. 
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Pada hadijs tersebut dijjelaskan bahwa pada proses jual beli j ada tawar menawar 

selama belum berpijsah serta menjelaskan etijka antara penjual dan pembelij agar sama-sama 

jujur dalam bertransaksij dan ti jdak ada salah satu pijhak yang dijrugi jkan. Hadijs tersebut juga 

menjelaskan bahwa dalam berbi jsnijs yang dijcarij tijdak hanya keuntungan saja, akan tetapij 

juga mencari j keberkahan. 

Dalam jalannya bijsnijs para mahasijswa, mereka menerapkan nijlaij etijka bijsnijs 

kejujuran dalam bijsnijsnya, baijk jujur kepada konsumen maupun kepada karyawan. 

Mahasijswa yang menjalankan bijsnijs dijbijdang makanan, mereka tijdak segan memberij tau 

kepada para pembelij apabijla produk yang mereka jual mengalami j kerusakan, begijtupun 

dengan para mahasi jswa yang menjalankan bijsnijs dijbijdang percetakan mereka juga beranij 

mengatakan kepada pembelij apabi jla ada kerusakan produksi j, mereka juga sadar akan 

penti jngnya kejujuran dalam jalannya bi jsnijs mereka karena kekecewaan pelanggan akan 

memberi jkan dampak yang buruk pada jalannya bi jsnijs mereka. 

2. Nijlaij etijka bi jsnijs keadijlan yang terdapat dalam Al-Qur’an Q.S Al-An’am ayat 152 

Konsep adijl mempunyaij dua konteks, yaijtu konteks ijndijvijdual dan sosijal. Menurut 

konteks ijndi jvi jdual dalam aktijvijtas perekonomi jannya seorang muslijm tijdak boleh menyakijtij 

di jrij sendi jrij. Adapun dalam konteks sosi jal, setijap muslijm dijtuntut untuk tijdak merugi jkan 

orang laijn.16 Pada mata kulijah kewijrausahaan para mahasijswa dijajarkan mengenaij nijlaij etijka 

bi jsnijs keadijlan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadi js. Nijlaij etijka bijsnijs keadijlan 

di jjelaskan dalam Al-Qur’an Q.S Al-An’am ayat 152 yang berbunyi j: 

 وَاوَْفُوا الْكَيْلَ  وَالْمِيـْزاَنَ  ʪِلْقِسْطِۚ  لاَ  نُكَلِّفُ  نَـفْسًا اِلاَّ  وُسْعَهَاۚ 

Artijnya: “Sempurnakanlah takaran dan tijmbangan dengan adijl, kamij tijdak membebanij 
seseorang melaijnkan sesuaij kesanggupannya”. 

 
Menurut konteks ijndi jvijdual dalam aktijvijtas perekonomi jan seorang muslijm tijdak 

boleh menyakijtij dijrijnya sendijrij, adapun dalam konteks sosijal setijap muslijm dijtuntut untuk 

tijdak merugijkan orang laijn dengan bersi jkap adijl. 

 لا يبع بعضكم على بيع بعض

 
16 Asfira Yuniar dkk., “Asas Keadilan Berekonomi Dalam Transaksi Jual Beli Online,” 

Jurnal Iqtisaduna 7, no. 2 (2021): 127–39, https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v7i2.22152. 
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Artijnya: “Janganlah salah seorang darij kalijan bertransaksij atas transaksij saudaranya” (HR. 
IJbnu Majah).17 

 
Hadi js tersebut menunjukkan larangan bertransaksij yang dapat merugijkan atau 

mendzolijmij pijhak laijn, seperti j menawarkan produk kepada pelanggan yang sudah hamper 

mencapaij kesepakatan dengan pedagang laijn. Dalam konteks etijka bijsnijs, keadijlan berartij 

memberi jkan hak kepada seti jap orang sesuaij dengan porsi jnya dan tijdak melakukan Tijndakan 

yang merugijkan orang lai jn. Hadijs i jni j menanamkan ni jlaij keadijlan dengan mencegah 

persaijngan yang tijdak sehat dan menjaga stabijli jtas harga pasar. 

Para mahasi jswa menerapkan nijlaij etijka keadijlan pada bijsnijs mereka dengan 

memberi jkan jumlah bobot yang sama pada barang yang dijbelij sesuaij dengan harganya, adijl 

dalam memperlakukan customer tanpa melijhat kasta, adijl dalam memberij gajij dan bonus pada 

karyawan, dalam hal ijni j ada mahasi jswa yang menyamaratakan bonus yang di jberijkan untuk 

karyawan dan ada yang meberij bonus sesuaij dengan kijnerja karyawan karena karyawan yang 

di ja mijli jki j tijngkat kesulijtannya kerjanya tijdak sama sehijngga dija memberijkan bonus sesuaij 

dengan kijnerja karyawannya. 

3. Nijlaij etijka bi jsnijs amanah yang terdapat dalam Al-Qur’an Q.S An-Ni jsa’ ayat 58 

Amanah merupakan kebalijkan darij hi janat yaknij dapat dijpercaya. Setijap pedagang 

harus mau dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang secara 

otomatijs terbeban dij pundaknya. Dengan demijkijan, kewajijban dan tanggung jawab para 

pedagang antara lai jn: menyedijakan barang atau jasa kebutuhan masyarakat dengan harga 

yang wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat yang memadai j.18 Pada mata 

kuli jah kewijrausahaan para mahasijswa dijajarkan mengenaij nijlai j etijka bijsnijs amanah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadi js agar mereka tau bahwa sijkap amanah ijtu sangat pentijng 

bagij setijap pelaku usaha. Ni jlaij etijka bijsnijs amanah di jjelaskan dalam Q.S An-Ni jsa’ ayat 58 

yang berbunyij: 

َ  يَأمُْرُكُمْ  انَْ  تؤَُدُّوا الاْمَٰنٰتِ  الِٰٓى اهَْلِهَاۙ  ّٰဃ  َّاِن 

 
17 Fira Nurfitri, Andi Anugrah, dan Hukmiah Husain, “Etika Bisnis Bertransaksi Dalam 

Islam (Perspektif Hadis),” MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al Quran dan Hadis 3, no. 2 (2023): 
252–53, https://doi.org/10.54443/mushaf.v3i2.154. 

18 Eva Trisnawati, Abdul Wahab, dan Hamid Habbe, “Implementasi Etika Berdagang 
Dengan Sifat Siddiq, Tabligh, Amanah, Fathanah Pada Waroeng Steak and Shake Cabang 
Boulevard Makassar,” Economos : Jurnal Ekonomi dan Bisnis 4, no. 3 (2021): 177–83, 
https://doi.org/10.31850/economos.v4i3.912. 
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Artijnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampai jkan Amanah kepada pemijli jknya. 
Apabijla kamu menetapkan hukum di jantara manusija, hendaklah kamu tetapkan secara adijl”. 

 
Ayat ijni j menjelaskan bahwa setijap amanah baijk dalam bijsni js maupun kehijdupan 

seharij-harij hendaklah dijjalankan dengan penuh tanggung jawab. Dalam dunija bijsnijs amanah 

berartij menjaga kepercayaan yang dijmijlijkij oleh pelanggan, karyawan maupun mijtra. 

دِّيقِينَ، وَالشُّهَدَاءِ   التَّاجِرُ  الصَّدُوقُ  الأَمِينُ  مَعَ  النَّبِيِّينَ، وَالصِّ

Artijnya: “Seorang pedagang muslijm yang jujur dan Amanah akan dijkumpulkan dengan nabij, 
orang-orang shi jddijq dan orang-orang yang matij syahi jd” (HR. Tijrmi jdzij).19 

 
Hadi js tersebut menjelaskan bahwa seorang pedagang haruslah mempunyaij sijkap 

jujur dan amanah, seorang pembijsnijs harus dapat dijpercaya akan kualijtas barang yang 

mereka jual, karena dengan menerapkan nijlaij etijka bi jsnijs Amanah para pelaku usaha dapat 

memijni jmalijsi jr kekecewaan pelanggan yang akan berdampak pada jalnnya bi jsnijs mereka. 

Para mahasijswa menerapkan nijlaij etijka amanah pada bijsnijs mereka dengan 

memenuhij pesanan sesuaij dengan tanggal yang sudah di jsepakatij, mengijrijm barang sesuaij 

dengan yang dijpesan pada bijsnijs yang jalannya dij marketplace, memberi j gajij karyawan sesuaij 

dengan tanggal yang sudah di jsepakatij. Sebagijan darij mahasijswa terkadang ada yang 

mengundur kesijapan barang darij tanggal yang sudah dijsepakatij sebelumnya, akan tetapij 

kemunduran i jni j ti jdak terjadij karena kelalaijan namun kemunduran i jnij terjadij karena adanya 

kendala darij supplijer maupun kendala cuaca yang menjadijkan produk rusak karena ada 

bi jsnijs mahasijswa yang bergantung pada cuaca. 

4. Nijlaij etijka bi jsnijs tanggung jawab yang terdapat dalam Al-Qur’an Q.S Al-I Jsra’ ayat 35 

Tanggung jawab merupakan suatu keharusan untuk menanggung aki jbat yang 

di jtijmbulkan oleh perijlaku seseorang dalam rangka menjawab suatu persoalan. Di jmana 

i jmpli jkasijnya dalam bijsnijs adalah sijapapun ijndi jvijdu yang terlijbat dalam praktijk bijsnijs harus 

selalu melakukan pertanggung jawaban apa yang telah di jamanatkan dan dijperbuat kepada 

pi jhak-pijhak yang terkai jt.20 Pada mata kulijah kewijrausahaan para mahasi jswa dijajarkan 

mengenaij nijlaij etijka bi jsnijs tanggung jawab  yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadi js, baijk 

tanggung jawab kepada produk yang di jjual pada customer maupun tanggung jawab pada 

 
19 Aulia dkk., “Etika Bisnis dalam Hadis: Kajian Atas Hadis-Hadis tentang 

Perdagangan.” Jurnajl Ilmiajh Multidisiplin Terpa jdu 8, no. 11 (2024): 194. 
20 Ella Alvina Santoso dan Paramita Prananingtyas, “Tanggung Jawab Pelaku Usaha 

Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Melalui E-Commerce,” Jurnal Notarius 17, no. 
1 (2024): 341–55. 
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karyawan mereka. Nijlai j etijka bijsnijs tanggung jawab dijjelaskan dalam Al-Qur’an Q.S Al-IJsra’ 

ayat 35 yang berbunyi j: 

 وَاوَْفُوا الْكَيْلَ  اِذَا كِلْتُمْ  وَزنُِـوْا ʪِلْقِسْطاَسِ  الْمُسْتَقِيْمِۗ  ذٰلِكَ  خَيرٌْ  وَّاَحْسَنُ  Ϧَْوِيْلاً 

Artijnya: “Sempurnakanlah takaran apabijla kamu menakar dan tijmbanglah dengan tijmbangan 
yang benar. I Jtulah yang palijng baijk dan palijng bagus akijbatnya”. 

 
Ayat ijnij menjelaskan mengenaij tanggung jawab dalam berbijsnijs dalam hal takaran 

dan tijmbangan, apabijla takaran atau bobot kurang hendaklah pelaku bijsnijs bertanggung 

jawab dengan menyempurnakan takaran atau bobot barang dengan jumlah yang seharusnya. 

رَعِيَّتِهِ  عَنْ  مَسْئُولٌ  وكَُلُّكُمْ  راَعٍ  لُّكُمْ فَكُ  ألاََ    

Artijnya: “Ketahuijlah setijap kalijan adalah bertanggung jawab atas yang dijpijmpijnnya”. (HR. 
Bukhori j).21 

 
Hadi js tersebut menekankan bahwa setijap orang memijli jkij tanggung jawab atas peran 

yang dijjalankan, begijtupun dalam hal bi jsnijs bahwa setijap pelaku bi jsnijs memijli jkij tanggung 

jawab atas bijsnijs yang dijjalankan dan harus bi jsa bertanggung jawab mengenaij hal-hal yang 

terjadi j dalam bijsnijsnya, karena dalam menjalankan bi jsni js pastij akan ada kendala yang 

membutuhkan tanggung jawab darij pemi jlijk usaha. 

Para mahasijswa sudah mampu menerapkan ni jlaij tanggung jawab pada bi jsnijs yang 

mereka jalankan, sepertij menggantij pesanan apabijla salah dan terdapat kerusakan, 

mengaktijfkan si jstem return dij marketplace untuk pengaduan kesalahan produk dan 

pengembalijan dana, mau mengganti j ji jka memang kerugi jan ataupun kerusakan di jsebabkan 

darij di jrijnya atau karyawan dan bukan darij customer. Para mahasijswa menyadarij akan 

penti jngnya nijlai j tanggung jawab dalam jalannya bi jsnijs mereka agar bijsa bertahan lama 

di jtengan persaijngan bijsnijs yang semakijn ketat. 

5. Nijlaij etijka bijsni js menghijndarij ri jba yang terdapat dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 275 

Menurut syarijat, rijba merupakan kelebi jhan pada barang yang dijpertukarkan atau 

penundaan pembayaran yang dijkhususkan, dijmana syarijat melarang kelebijhannya baijk 

secara nash atau secara qi jyas. Sebagijan ulama’ laijn mengatakan rijba ijalah akad atas 

penggantijan yang dijkhususkan yang tijdak dijketahuij kesetaraan pada pandangan syarijah pada 

 
21 Ma’ruf dan Surianto, Kepemimpinan Rasuli, 1 ed. (Pontianak: Khatulistiwa Muda Kreatif, 

2021). 
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saat akad atau dengan penundaan salah satu atau kedua harta yang di jpertukarkan.22 Pada 

mata kulijah kewijrausahaan para mahasijswa dijajarkan mengenaij nijlaij etijka bijsnijs 

menghijndarij rijba  yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadijs, dosen mata kulijah 

kewijrausahaan juga menegaskan bahwa bi jsnijs yang dijjalankan dengan mencapuri j perkara 

rijba tijdak akan berkah dan bertahan lama. Nijlaij etijka bijsnijs menghijndarij rijba dijjelaskan 

dalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi j: 

 الََّذِيْنَ  ϩَْكُلُوْن الربِّٰوا لاَ  يَـقُوْمُوْنَ  اِلاَّ  كَمَا يَـقُوْمُ  الَّذِيْ  يَـتَخَبَّطهُُ  الشَّيْطٰنُ  مِنَ  الْمَسِّۗ 

Artijnya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksij) dengan ri jba tijdak dapat berdijrij kecualij 
sepertij orang yang berdi jrij sempoyongan karena kerasukan setan”. 

 
Ayat ijni j menjelaskan bahwa ri jba dijharamkan dalam agama IJslam dan orang yang 

memakan barang rijba akan mendapatkan akijbat buruk baijk dij dunija maupun di j akhijrat. 

 لعََنَ  رَسُولُ  اɍَِّ  صلى الله عليه وسلم آكِلَ  الرʪَِّ  وَمُوكِلَهُ  وكََاتبَِهُ  وَشَاهِدَيْهِ  وَقاَلَ  هُمْ  سَوَاءٌ 

Artijnya: “Rasulullah Saw melaknat para pemakan ri jba, penyetor rijba, penulijs transaksi j rijba 
dan dua saksij yang menyaksijkan transaksij rijba. Kata belijau semua sama dalam dosa”. (HR. Muslijm).23 

 
Dalam hadijs tersebut sudah di jjelaskan bahwa Rasulullah Muhammad Saw melaknat 

semua pelaku rijba, bai jk yang memakan, mencatat dan yang menjadi j saksij. Rijba merupakan 

larangan yang sudah di jjelaskan berulang kali j dalam Al-Qur’an maupun hadijs, namun masijh 

banyak yang melanggar larangan tersebut. 

Para mahasi jswa menerapkan ni jlaij etijka menghijndarij perkara rijba pada bijsnijs mereka 

dengan tijdak bergelut dana darij bank yang berbunga, dan tijdak membuat sijstem pembayaran 

kredi jt. Bijsnijs yang dijjalankan mahasijswa masijh tergolong bijsnijs yang kecijl sehijngga tijdak 

membutuhkan modal yang besar sampai j pi jnjam ke bank. Menghijndarij rijba dalam kehijdupan 

seharij-harij sangatlah pentijng untuk menjaga kehalalan harta dan menjaga di jrij darij dosa. Rijba 

di jharamkan berlandaskan kepada Al-Qur’an, as-sunnah serta i jjma’. 

Dampak darij Penerapan Nijlaij-Nijlaij Etijka Bi jsnijs pada Jalannya Bijsnijs Mahasijswa 

 
22 Abdurrahman Wahid dan Ahmad Hasan Ridwan, “Pengharaman Riba Dalam 

Perspektif Al-Maqasid Asy-Syariah,” Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 7, no. 1 (2022): 103–
15, https://doi.org/10.15548/maqdis.v7i1.454. 

23 Muhammad Amar Adly dan Heri Firmansyah, “Hadis-Hadis Tentang Riba dan 
Implementasinya dalam Sistem Perbankan,” Al Quds : Jurnal Studi Alquran dan Hadis 4, no. 2 
(2020): 335, https://doi.org/10.29240/alquds.v4i2.1515. 
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Dengan dijterapkannya nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs tersebut pada bijsni js yang dijjalankan 

mahasijswa, tentunya para mahasijswa mendapatkan dampak darij penerapan nijlaij-nijlaij etijka 

bi jsnijs tersebut, baijk dampak untuk jalannya bijsnijsnya maupun dampak untuk dijrijnya sendijrij. 

Dampak yang dijperoleh mahasijswa setelah menjalankan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs dalam Al-Qur’an 

dan Hadsij pada bijsnijs mereka ijalah: 

1. Meni jngkatnya kepercayaan konsumen 

Menurut Khotijmah membangun kepercayaan konsumen memijli jkij dampak yang 

besar dalam jalannya bijsni js karena kepercayaan ijnij dapat di jartijkan sebagaij keyakijnan, 

adapun dalam membangun kepercayaan konsumen dapat di jlakukan dengan menerapkan 

ni jlaij-nijlaij etijka bijsnijs agar konsumen dapat merasakan kepuasan dan membangun 

kepercayaan.24 Dengan dijterapkannya nijlaij-nijlai j etijka bi jsnijs tersebut para konsumen 

menjadij lebi jh percaya karena tijdak pernah dijkecewakan sehijngga mereka dengan senang 

hati j berlangganan pada bi jsnijs-bijsnijs mahasijswa, kekecewaan darij pembelij akan berdampak 

besar bagij kepercayaan mereka dan pastij akan berdampak juga pada jalannya bijsnijs 

mahasijswa. 

Kepercayaan para konsumen semaki jn menijngkat pada bijsnijs mereka, karena para 

konsumen merasa aman berlangganan pada bi jsnijs mahasi jswa, mereka tijdak takut tertijpu 

karena penjual mau bertanggung jawab dan berkata jujur apabi jla ada kerusakan. 

2. Menjaga reputasij bijsnijs yang dijjalankan 

Menurut Hasoloan penerapan ni jlaij etijka bijsnijs dapat meni jngkatkan cijtra perusahaan 

di j mata konsumen dan masyarakat umum. Dengan menjalankan prakti jk bijsnijs yang 

bertanggung jawab dan adi jl, perusahaan dapat membangun kepercayaan dan kesetijaan 

pelanggan.25 Dengan dijterapkannya nijlaij-nijlaij etijka bi jsnijs tersebut maka kekecewaan 

konsumen dapat dij mijnijmalijsijsr bahkan bijsa jadij tijdak ada kekecewaan konsumen karena 

mereka dijperlakukan dengan baijk. Kepuasan tersebut dapat membuat nama bai jk bijsnijs 

di jmata konsumen bai jk, bahkan bijsa jadij dijcerijtakan kepada teman-temannya mengenaij 

pelayanan dan kepuasan mereka saat membelij barang tersebut. 

 
24 Mega Hasibuan dan Zuhrinal M Nawawi, “Peran Etika Bisnis dalam Membangun 

Kepercayaan Konsumen,” Jurnal Ekonomi, Manajemen Pariwisata dan Perhotelan 3, no. 1 (2024): 
50–68, https://doi.org/10.55606/jempper.v3i1.2426. 

25 Nayli Amirah Firdaus, Ilham Takbir Al Azhiim, dan Veda Ardellia, “Analisis 
Penerapan Etika Bisnis Dalam Perusahaan: Studi Literatur Faktor Pendukung Dan Tantangan,” 
Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan Ilmu Komputer 3, no. 2 (2023): 132–42, 
https://doi.org/10.55606/juisik.v3i2.495. 
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Para mahasijswa tijdak ada yang melakukan endorsemen untuk memperkenalkan 

produk mereka kepada masyarakat, akan tetapi j produk mereka dijkenal melaluij mulut ke 

mulut yaijtu darij pelanggan yang merasa puas dengan pelayanan dan kemudi jan dijcerijtakan 

kepada orang laijn sehijngga produk tersebut bi jsa dijkenal masyarakat. Oleh karena i jtu para 

mahasijswa sadar bahwa penerapan nijlaij-nijlai j etijka bijsnijs sanagt pentijng dalam jalannya 

bi jsnijs mereka, karena dengan menerapkan ni jlaij-nijlaij tersebut akan memberijkan dampak 

baijk bagij bijsnijs yang mereka jalankan. 

3. Keberlanjutan usaha 

Dengan dijterapkannya nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs tersebut maka dapat menijngkatkan 

kepercayaan konsumen dan menjaga nama bai jk bijsnijs yang dijjalankan sehijngga para 

pelanggan ti jdak pergij bahkan bi jsa mengajak pelanggan baru karena kepuasan mereka, jalan 

tijdaknya suatu bijsnijs tentu di jpengaruhij oleh ada tijdaknya pembelij, jijka pembelij tijdak ada 

maka bijsni js tersebut pasti j akan berhentij dan sebalijknya jijka pelanggan masijh menetap 

bahkan mengajak pelanggan lai jn sehijngga pelanggan bertambah maka bi jsnijs pastij akan tetap 

berjalan bahkan berkembang lebijh besar. Banyak pelanggan mahasi jswa yang kembalij lagij 

atau melakukan repeat order, bahkan ti jdak jarang darij mereka ada yang mengajak temannya 

dan merekomendasijkan kepada teman-temannya karena kepuasan mereka. 

4. Meni jngkatnya omset penjualan/penghasi jlan 

Omset penjualan adalah semua jumlah pendapatan yang dijperoleh darij hasijl 

penjualan suatu barang atau jasa dalam kurun waktu yang telah di jtentukan, dengan 

menjalankan etijka bijsni js sesuaij dengan aturan agama maka omset atau pendapatan yang 

di jdapat bijsa stabijl, berkembang dan berkah.26 Dengan dijterapkannya nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs 

tersebut maka penghasi jlan yang dijdapatkan bijsa stabijl bahkan bijsa naijk, meskijpun ada 

beberapa bijsnijs mahasijswa yang penghasijlannya juga tergantung pada cuaca dan musi jm 

sepertij angkrijngan dan percetakan, akan tetapij meskijpun tijdak musi jmnya mereka masijh 

mendapat penghasi jlan yang stabijl dan ketijka sudah musijmnya penghasijlan mereka 

menijngkat. 

Omset memang bukan suatu hal yang bijsa dijpasti jkan akan mengalamij kenaijkan 

terus, akan tetapij dengan menjalankan nijlai j-nijlaij etijka bijsnijs pada jalannya bijsnijs mahasijswa 

membuat omset mereka bi jsa stabijl meskij kadang mengalamij penurunan. 

5. Kemandijrijan mahasijswa 

 
26 Taufik Aris Saputra, Aang Kunaifi, dan Siti Azizah, “Islamic Ethic Dalam 

Meningkatkan Omset Bisnis Retail,” Cendekia: Jurnal Studi Keislaman 7, no. 1 (2021): 1–16. 
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Dengan menerapkan nijlaij-nijlai j eti jka bijsnijs maka bijsnijs yang sedang dijjalankan 

mahasijswa bijsa berjalan lama dan mandapatkan penghasi jlan yang bijsa dijgunakan untuk 

mencukupij kebutuhan mereka bahkan ada yang bijsa membijayaij kuli jahnya darij uang hasijl 

bi jsnijs. Dengan menjalankan bijsnijs para mahasijswa bijsa belajar mandijrij dan belajar membagij 

waktu mereka antara kulijah dan bijsnijs, bahkan sebagijan darij mereka ada yang sudah bijsa 

membuka lowongan pekerjaan untuk orang lai jn. Menjalankan bijsnijs sejak masi jh dij bangku 

perkulijahan juga dapat memberi jkan pengaruh besar pada kemandijrijan mahasijswa baijk darij 

segij keuangan, keterampijlan ataupun polah pijkijr. 

 

 

KESIMPULAN 

Nijlaij-nijlai j etijka bi jsnijs merupakan suatu hal yang harus di jterapkan oleh para pelaku 

bi jsnijs demij kelangsungan bi jsnijs yang mereka jalankan, terutama para mahasi jswa yang mana 

mereka sudah mempelajari j terkaijt nijlaij-nijlaij tersebut dalam pembelajaran pendi jdijkan agama 

IJslam dijbangku perkulijahan. Nijlaij-nijlai j etijka bijsnijs yang dijajarkan dijbangku perkulijahan berhasijl 

merubah pola bijsnijs mahasijswa, para mahasijswa yang mulanya hanya menganggap bijsnijs 

sebagaij cara mencarij uang/keuntungan kijni j mereka menjadij sadar bahwa bijsnijs juga bijsa 

menjadij jalan mencari j keberkahan dari j Allah Swt dengan cara menjalankan aturan atau ni jlaij etijka 

berbijsnijs yang sudah dijjelakan dalam Al-Qur’an dan Hadijs. Penelijtijan ijnij mendapat temuan 

bahwa penerapan nijlaij-ni jlai j etijka bijsnijs dalam Al-Qur’an dan Hadijs melaluij pendijdijkan agama 

IJslam pada mahasi jswa PAIJ UNIJSLA i jalah nijlaij etijka bijsnijs kejujuran, nijlai j etijka bijsnijs keadijlan, 

ni jlaij etijka bijsnijs amanah, ni jlaij etijka bijsnijs tanggung jawab dan nijlaij etijka bijsnijs menghijndarij 

rijba. Para mahasijswa PAIJ yang mempunyaij bijsni js sudah menjalankan nijlaij-nijlaij etijka bijsnijs 

tersebut dalam jalannya bi jsnijs mereka. Adapun dampak yang di jalamij oleh mahasijswa darij 

penerapan nijlaij-nijlai j etijka bi jsnijs tersebut pada bijsni js yang mereka jalankan dan dijrij prijbadij 

mereka adalah menijngkatnya kepercayaan para konsumen, menjaga reputasi j bijsnijs yang mereka 

jalankan, keberlanjutan usaha, penghasi jlan yang semakijn lama semakijn naijk meskijpun terkadang 

ada penurunan karena sebagijan dari j bi jsnijs mahasi jswa ada yang bergantung pada cuaca dan 

kemandijrijan mahasijswa. Mahasijswa yang sudah menjalankan bijsnijs mereka lebijh mandijrij 

darijpada mahasijswa yang ti jdak menjalankan bijsnijs/tijdak bekerja, banyak darij mereka yang bijsa 

mencukupij bijaya perkulijahan dan kebutuhan prijbadij darij uang hasijl bijsnijs, bahkan Sebagijan 

darij mereka sudah ada yang bi jsa memberi jkan lapangan pekerjaan untuk orang laijn. 
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